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ABSTRAK 

Syifa Ghina Nurjihan; Strategi Pemberdayaan Penyandang Disabilitas Pada 

Komunitas Rehabilitasi Berbasis Masyarakat (Community Based  Research di 

Cibiru Wetan Bandung) 

Penyandang Disabilitas sering menghadapi berbagai hambatan struktural, 

mulai dari keterbatasan akses layanan sosial, pendidikan, stigma sosial, hingga 

keterbatasan ekonomi keluarga.  Komunitas Rehabilitasi Berbasis Masyarakat 

(RBM) hadir sebagai wadah pemberdayaan yang berupaya menghubungkan akses 

yang dibutuhkan kepada penyandang disabilitas melalui program pemberdayaan 

rehabilitasi dan pendampingan berbasis komunitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk penciptaan peluang yang 

dilakukan Komunitas RBM dalam membantu penyandang disabilitas 

mengembangkan kemampuan dan potensi diri, bentuk perlindungan dan dukungan 

sosial yang diberikan Komunitas RBM kepada penyandang disabilitas, upaya 

Komunitas RBM dalam menjaga keberlanjutan program pemberdayaan dan 

mempertahankan kemandirian penyandang disabilitas di Desa Cibiru Wetan. 

Penelitian ini menggunakan teori pemberdayaan Edi Soeharto (2014) dengan 

pendekatan 5p yaitu, pemungkinan (enabling), penguatan (empowering), 

perlindungan (protecting), penyokongan (supporting) dan pemeliharaan 

(maintaning). Teori ini digunakan untuk memahami proses pemberdayaan melalui 

pendekatan kolektif yang melibatkan partisipasi bersama dalam komunitas 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Community Based 

Research (CBR). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan Forum Discussion Group (FGD. Analisis data dilakukan melalui 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan triangulasi untuk 

menjaga keabsahan data. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Komunitas RBM menerapkan strategi 

pemberdayaan yang bersifat holistik, partisipatif, dan berbasis kebutuhan nyata 

masyarakat. Namun demikian, masih terdapat sejumlah kendala struktural, seperti 

keterbatasan akses transportasi bagi penyandang disabilitas fisik, belum meratanya 

keterlibatan keluarga, serta ketergantungan pada sumber daya swadaya yang 

berpotensi menghambat keberlanjutan program dalam jangka panjang. 

 

Kata Kunci: Strategi Pemberdayaan, Penyandang Disabilitas, Komunitas, 

Community Based Research. 

 

 


